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ABSTRAK

Feby Cinthya Cantika . 2020. Studi Penggunaan Kosmetika Pemutih Bagi
Kulit Ibu-lbu Di Jorong Koto Kenagarian Simalanggang Kecamatan
Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota (Survey Pada Ibu-lbu di
Jorong Koto Kenagarian Simalanggang Kecamatan Payakumbuh
Kabupaten Lima Puluh Kota

Salah satu kosmetik yang sangat digandrungi oleh kaum wanita adalah
kosmetik pemutih atau krim pemutih. Kosmetik pemutih kulit adalah produk yang
mengandung bahan aktif yang dapat menghambat pigmentasi kulit, sehingga akan
memberikan warna kulit yang lebih putih. Penelitian ini bertujuan untuk 1)
mengetahui karakteristik penggunaan kosmetik pemutih pada ibu-ibu yang dilihat
dari segi usia, pekerjaa, 2) mengetahui jenis kulit, 3) mengetahui merek kosmetik
pemutih, 4) mengetahui cara penggunaan kosmetik pemutih, 5) cara pemilihan
kosmetik, 6) mengetahui dampak yang ditimbulkan pada kulit.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, penelitian ini dilakukan di
Jorong Koto Kenagarian Simalanggang Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima
Puluh Kota yang akan dilakukan pada tanggal 20 Maret s/d 4 September tahun
2020.. Populasi dalam penelitian ini adalah Ibu-lbu di Jorong Koto Kenagarian
Simalanggang Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota yang
berjumlah 160 orang dengan 40 sampel. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian berdasarkan kriteria inklusi. Pengambilan data adalah munggunakan
angket (kuesioner) yang disesuaikan dalam bentuk skala Likert yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisa data menggunakan statistic, rumus
persentase dan pengkategorian serta tingkat capaian respoonden.

Berdasarkan hasil penelitian umur responden paling banyak adalah 44-45
tahun yaitu (37,5%), usia 40-41 tahun dan 46-47 tahun masing-masing (17,5%),
37-39 tahun (15%), usia 42-43 tahun (7,5%) dan usia 48-49 tahun (5%). Jenis
pekerjaan terbanyak adalah irt yaitu irt (52,5), pedagang yaitu (30%), pns (15%)
dan petani (2,5%, jenis kulit berminyak sebanyak (87,5%) dan kering sebanyak
(12,5%), merek kosmetik paling banyak digunakan adalah cream hn vyaitu
(57,5%), cream dokter (22,5%), cream alam 99 dan cream ester (7,5%) dan paling
sedikit menggunakan cream sp sebanyak (5%), cara pemilihan kosmetik pemutih
pada tcr sedang sebesar 71,96%, cara penggunaan kosmetik pemutih bagi kulit
dengan tcr 72,37%, dan dan dampak negatif penggunaan kosmetik pemutih
dengan TCR 78,51% kategori sedang.

Disarankan bagi ibu-ibu pengguna kosmetik pemutih agar meningkakan
pengetahuan tentang cara pemilihan kosmetik pemutih dengan menyesuaikan
dengan jenis kulit serta mencari informasi tentnag kosmetik yang akan digunakan.

Kata kunci: Kosmetik Pemutih, Cara Pemilihan, Cara Penggunaan,

Dampak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi
maka kebutuhan hidup manusia kian berkembang pula. Tidak hanya
kebutuhan akan sandang, papan, pangan, pendidikan dan kesehatan saja.
Kebutuhan akan mempercantik diri pun kini menjadi prioritas utama
dalam menunjang penampilan sehari-hari. Salah satu cara untuk mengubah
penampilan atau mempercantik diri yaitu dengan menggunakan kosmetika
(Lina, 2017:20)

Defenisi kosmetik dalam Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat
dan Makanan Rl No. HK.00.05.42.1018 adalah setiap bahan atau sediaan
dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia (epidermis,
rambut, kuku, bibir, dan organ genital bagian luar) atau gigi dan mukosa
mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan
dan atau memperbaiki bau badan atau melindungi atau memelihara tubuh
pada kondisi baik (BPOM RI, 2008).

Kosmetik saat ini telah menjadi kebutuhan manusia khususnya
kaum perempuan yang tidak bisa dipandang dengan sebelah mata lagi,.
Penggunaan kosmetik harus disesuaikan dengan aturan pakainya, misalnya
harus sesuai jenis kulit, warna kulit, iklim, cuaca, waktu penggunaan,
umur, dan jumlah pemakaiannya sehingga tidak menimbulkan efek yang

tidak diinginkan. Sebelum mempergunakan kosmetik, sangatlah penting



untuk mengetahui lebih dulu apa yang dimaksud dengan kosmetik,
manfaat dan pemakaian yang benar (Lina, 2017:22).

Salah satu kosmetik yang sangat digandrungi oleh kaum wanita
adalah kosmetik pemutih atau krim pemutih. Krim pemutih merupakan
salah satu kosmetik yang digemari dikalangan masyarakat. Mengingat
banyaknya iklan produk krim pemutih di televisi, dan di media cetak
memang sangat menggiurkan. Apapun rela mereka lakukan untuk tampil
lebih cantik dan putih bersih. Bahkan harga bukan masalah bagi mereka.
Tetapi, tanpa mereka sadari banyak efek yang ditimbulkan oleh produk
krim pemutih yang mengandung zat-zat kimia berbahaya (Fadhillah,
2017:37-38).

Kosmetik pemutih kulit adalah produk yang mengandung bahan
aktif yang dapat menghambat pigmentasi kulit, sehingga akan memberikan
warna kulit yang lebih putih. Kosmetik pemutih kulit berfungsi sebagai
penghambat pigmentasi yang memiliki kandungan diantaranya adalah
hidroquinon dan merkuri. Kosmetik pemutih kulit saat ini sangat mudah
didapatkan dari berbagai tempat seperti dari dokter kulit, klinik kecantikan
dan toko kosmetik (Fina, 2006:2)

Kulit merupakan sasaran utama dalam menerima berbagai
pengaruh dari penggunaan kosmetika. Ada dua efek atau pengaruh
kosmetika terhadap kulit, yaitu efek positif (diharapkan) dan efek negatif
(tidak diharapkan) karena dapat menyebabkan kelainan pada kulit. Oleh

karena itu pentingnya pengetahuan tentang kosmetika, sebelum membeli



kosmetik yang akan digunakan agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan
(Khairatun, 2019:79).

Pada prinsipnya, dalam jangka waktu lama cream pemutih
memang dapat menghilangkan atau mengurangi hiperpigmentasi pada
kulit. Berkurangnya hiperpigmentasi kulit, akan terlihat lebih putih. Zat
pengubah pigmen seperti ini tentu dapat menimbulkan dampak di
kemudian hari, sebab ada proses fisiologis normal yaitu, pembentukan
pigmen yang diganggu. Penggunaan terus-menerus, justru akan
menimbulkan pigmentasi dengan efek permanen. Akhirnya, kulit bisa
menjadi lebih hitam daripada sebelumnya.

Rata-rata semua pemutih instan akan menimbulkan efek rebound
saat pemakaian dihentikan, yaitu memberikan respon yang berlawanan.
Pada awalnya memang terlihat bagus (dalam beberapa hari saja, kulit
menjadi mulus, kenyal dan lebih putih), akan tetapi saat pemakaian
dihentikan kulit akan menjadi gelap dan dapat timbul flek-flek hitam
(Dewi, 2014:251)

Berdasarkan pengamatan yang sudah sering peneliti lakukan,
sekarang ini ibu-ibu cenderung memiliki masalah dengan kulit, terutama
kulit wajah vyaitu timbulnya hiperpigmentasi atau noda hitam.
Hiperpigmentasi timbul karena adanya berbagai sebab antara lain faktor
usia, perawatan yang salah, paparan sinar matahari secara langsung,
penggunaan alat kontrasepsi dan kesalahan penggunaan kosmetik. Adanya

kecenderungan untuk menggunakan kosmetika pemutih pada masyarakat



membuat produsen kosmetika bersaing dalam memproduksi dan
mempromosikan produk kosmetika pemutih.

Dari penelitian awal yang sudah peneliti lakukan pada tanggal 20
maret-21 maret 2020, terhadap 35 orang ibu-ibu di jorong koto kenagarian
simalanggang kecamatan payakumbuh kabupaten lima puluh kota, yang
berusia 35-49 tahun, yang bekerja sebagai ibu rumah tangga, pedagang,
petani dan pegawai negeri sipil. Dapat diambil kesimpulan bahwa,
berbagai macam merek kosmetika pemutih yang beredar dipasaran,
seperti cream HN, cream sari, cream alami 99, cream SP, cream AHDA,
cream tabita, cream hayfa, cream ester, cream DR, dan cream lingzhi
telah menarik minat ibu-ibu untuk menggunakannya. Pada awalnya kulit
ibu-ibu tersebut terdapat noda hitam, oleh sebab itu mereka tertarik untuk
mencoba-coba kosmetik pemutih kulit, dan berharap kulitnya menjadi
putih dan cantik. Hasil awal yang terlihat, kulit ibu-ibu tersebut memang
lebih putih dan noda-noda hitam pada kulit memudar, namun dalam
jangka pemakaian yang lama, hasil yang didapatkan tidak sesuai dengan
harapan mereka. Pada penelitian awal yang dilakukan terhadap 35 orang
ibu-ibu, 30 orang diantara ibu-ibu tersebut mengalami masalah pada
kulitnya seperti timbulnya noda hitam pada kulit wajah, timbulnya ruam
kemerahan pada kulit, terbentuknya jaringan parut pada kulit, kulit wajah
terlihat kusam, terjadi iritasi pada kulit wajah yang disertai rasa panas,
kulit wajah menjadi terkelupas, dan timbulnya jerawat pada kulit wajah.

Hal tersebut terjadi karena, ibu-ibu tersebut hanya sekedar ingin mencoba-



coba kosmetik pemutih kulit yang memberikan hasil secara instan, tanpa
membaca terlebih dahulu keterangan dan kandungan pada label kosmetik
pemutih kulit, kemudian ibu-ibu juga jarang membersihkan kulit sebelum
menggunakan kosmetik pemutih kulit, dan kosmetik pemutih kulit yang
digunakan tidak disesuaikan dengan jenis kulit. Berdasarkan uraian di atas
maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang : “Studi
Penggunaan Kosmetik Pemutih Bagi Kulit Ibu-ibu di Jorong Koto
Kenagarian Simalanggang Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima

Puluh Kota”.

. ldentifikasi Masalah

Permasalahan penelitian yang akan diajukan dapat diidentifikasi

permasalahannya sebagai berikut :

1. lbu-ibu hanya sekedar ingin mencoba-coba kosmetik pemutih kulit
yang memberikan hasil secara instan.

2. lbu-ibu tidak membaca terlebih dahulu keterangan dan kandungan
pada label kosmetik pemutih.

3. lbu-ibu jarang membersihkan kulit sebelum menggunakan kosmetik
pemutih.

4. Kosmetik pemutih yang digunakan ibu-ibu tidak disesuaikan dengan

jenis kulit.



C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan mendalam,
maka permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi variabelnya.
Oleh sebab itu, permasalahan yang dibahas hanya berkaitan dengan

“Studi Penggunaan Kosmetik Pemutih Bagi Kulit Ibu-ibu di Jorong Koto
Kenagarian Simalanggang Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima
Puluh Kota”. Studi Penggunaan Kosmetik Pemutih Terhadap Kulit Ibu-ibu
di Jorong Koto Kenagarian Simalanggang Kecamatan Payakumbuh
Kabupaten Lima Puluh Kota, dipilih karena sudah dilakukan observasi
awal terhadap 35 orang ibu-ibu yang menggunakan kosmetik pemutih
karena mencoba-coba kosmetik pemutih kulit yang instan, dan berharap
kulitnya menjadi putih dan cantik. Namun dalam jangka pemakaian yang
lama, hasil yang didapatkan tidak sesuai dengan harapan mereka, karena

terjadi masalah pada kesehatan kulit ibu-ibu tersebut.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
dapat diambil adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana karakteristik penggunaan kosmetik pemutih pada ibu-ibu
yang dilihat dari segi usia, dan pekerjaan?
2. Bagaimana jenis kulit ibu-ibu di jorong koto kenagarian simalanggang

kecamatan payakumbuh kabupaten lima puluh kota?



3. Apakah merek kosmetik pemutih yang digunakan ibu-ibu di jorong
koto kenagarian simalanggang kecamatan payakumbuh kabupaten lima
puluh kota?

4. Bagaimana cara pemilihan kosmetik pemutih bagi kulit ibu-ibu di
jorong koto kenagarian simalanggang kecamatan payakumbuh
kabupaten lima puluh kota?

5. Bagaimana cara penggunaan kosmetik pemutih bagi kulit ibu-ibu di
jorong koto kenagarian simalanggang kecamatan payakumbuh
kabupaten lima puluh kota?

6. Bagaimana dampak penggunaan kosmetik pemutih bagi kulit ibu-ibu
ibu di jorong koto kenagarian simalanggang kecamatan payakumbuh

kabupaten lima puluh kota?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui karakteristik penggunaan kosmetik pemutih pada
ibu-ibu yang dilihat dari segi usia, pekerjaan.
2. Untuk mengetahui jenis kulit ibu-ibu di jorong koto kenagarian
simalanggang kecamatan payakumbuh kabupaten lima puluh kota.
3. Untuk mengetahui merek kosmetik pemutih apa yang digunakan ibu-
ibu di jorong koto kenagarian simalanggang kecamatan payakumbuh

kabupaten lima puluh kota.



4.

Untuk mengetahui cara penggunaan kosmetik pemutih pada kulit ibu-
ibu di jorong koto kenagarian simalanggang kecamatan payakumbuh
kabupaten lima puluh kota.

Untuk mengetahui cara pemilihan kosmetik pada kulit ibu-ibu di
jorong koto kenagarian simalanggang kecamatan payakumbuh
kabupaten lima puluh kota.

Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan pada kulit ibu-ibu

setelah menggunakan kosmetik pemutih.

F. Manfaat Penelitian

1.

Memberi masukan atau informasi kepada ibu-ibu tentang dampak yang
ditimbulkan dari penggunaan kosmetik pemutih terhadap kulit.
Memberi masukan atau informasi kepada ibu-ibu tentang cara
menggunakan kosmetik pemutih.

Memberi masukan atau informasi kepada ibu-ibu tentang cara
pemilihan kosmetik yang aman untuk kulit wajah.

Memberi masukan atau informasi kepada ibu-ibu agar rajin
membersinkan kulit wajah sebelum dan setelah menggunakan
kosmetik pemutih kulit.

Untuk menambah pengetahuan mahasiswa tata rias kecantikan
mengenai kandungan yang ada pada kosmetik pemutih serta cara

penggunaan kosmetik pemutih yang tepat.



6. Memberi masukan atau informasi kepada dunia industri agar
memperhatikan keterangan dan kandungan pada label kosmetik
pemutih.

7. Memberi masukan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan
penelitian lebih lanjut terhadap studi penggunaan kosmetik pemutih
pada lokasi yang berbeda sehingga memberikan hasil penelitian yang

lebih beragam.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, maka diperoleh
keismpulan sebagai berikut:

1. Kategori penggunaan kosmetik pemutih yang dilihat dari segi Usia
responden dengan rentangan usia 37-49 tahun dengan kategori dewasa
akhir sebanyak 40 orang (100%).

Dan jenis pekerjaan terbanyak adalah IRT sebanyak 21 orang (52,5%),
pedagang sebanyak 12 orang (30%), PNS sebanyak 6 orang (15%) dan
petani sebanyak 1 orang (2,5%).

2. Jenis kulit berminyak sebanyak 35 orang (87,5%) dan kering sebanyak 5
orang (12,5%).

3. Merek kosmetik paling banyak digunakan adalah cream hn sebanyak 23
orang (57,5%), cream dokter sebanyak 9 orang (22,5%), cream alami 99
dan cream ester sebanyak 3 orang (7,5%) dan paling sedikit
menggunakan cream sp sebanyak 2 orang (5%).

4. Cara pemilihan kosmetik pemutih pada tcr sedang sebesar 71,96%.

5. Cara penggunaan kosmetik pemutih bagi kulit dengan tcr 72,37%.

6. Dampak negatif penggunaan kosmetik pemutih dengan TCR 78,51%

dengan kategori sedang.
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B. Saran
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Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa saran yang diberikan

kepada ibu-ibu pengguna kosmetik pemutih, seperti :

1.

Bagi ibu-ibu agar menambah informasi tentang dampak yang
ditimbulkan dari penggunaan kosmetik pemutih terhadap kulit.
Bagi ibu-ibu agar meningkatkan pengetahuan tentang cara
penggunaan kosmetik pemutih dengan baik dan benar sehingga
tidak menimbulkan masalah pada kulit wajah

Bagi ibu-ibu pengguna kosmetik pemutih agar meningkakan
pengetahuan tentang cara pemilihan kosmetik yang aman untuk
kulit wajah, dengan menyesuaikan dengan jenis kulit serta mencari
informasi tentang kosmetik yang akan digunakan.

Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian lebih lanjut
terhadap studi penggunaan kosmetik pemutih pada lokasi yang

berbeda sehingga memberikan hasil penelitian yang lebih beragam.

Bagi mahasiswa tata rias kecantikan untuk menambah pengetahuan
mengenai kandungan yang ada pada kosmetik pemutih serta cara
penggunaan kosmetik pemutih yang tepat.

Bagi dunia industri untuk memberi masukan atau informasi agar
memperhatikan keterangan dan kandungan pada label kosmetik

pemutih.
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